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      ABSTRAK 
Rian Padli, 2018, Peran Bimbingan Orang Tua dalam Meningkatkan Kesadaran 
Beragama Remaja di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang 
Kabupaten Luwu Utara. Skripsi program studi Bimbingan dan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab, dan Dakwa 
Kata Kunci: Peran orang tua, kesadaran beragama remaja 
permasalahan skripsi ini adalah: 1) orang tua harus berperan dalam 
meningkatkan kesadaran beragama remaja di Desa Tulak Tallu., 2) kesadaran 
beragama remaja harus ditingkatkan di Desa Tulak Tallu., 3) Faktor yang 
mempengaruhi terjadinya kesadaran beragama remaja dan solusinya di Desa Tulak 
Tallu 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berbentuk deskriptif kualitatif 
memahami fenomena dan menganalisa data secara mendalam tidak berdasarkan 
angka, atau bersifat deskriptif yaitu penggambaran, metode kualitatif yaitu diukur 
dengan cara observasi, wawancara  dan dokumentasi yang dihasilkan dari data lisan 
dan tertulis. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Orang tua berperan dalam 
meningkatkan kesadaran beragama pada anak, sebab madrasah pertama seorang anak 
diterima dari kedua orang tuanya. (2). Kesadaran beragama bagi remaja harus 
ditingkatkan karena rasa keagamaan, pengamalan ketuhanan, keimanan, sikap dan 
tingkah laku keagamaan yang terorganisasi dalam sikap mental kepribadian, maka 
pentingnya meningkatkan kesadaran beragama remaja karena melihat kondisi remaja 
sekarang yang banyak melakukan kenakalan remaja seperti meminum-minuman 
keras, narkoba, pergaulan bebas itu semua karena akidah, akhlak yang tidak 
diterapkan sedini mungkin. (3). faktor yang paling utama yaitu faktor keluarga 
apabila seseorang terlahir dari keluarga yang mempunyai pengetahuan yang baik 
tentang keagamaan, maka melahirkan generasi remaja yang mempunyai kesadaran 
tentang pentingnya keberagamaan. Serta faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi 
karakter seseorang atau kepribadian lingkungan baik atau tidak, dalam artian 
lingkungan yang masih menjunjung tinggi norma-norma keagamaan. 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan kepada orang tua agar memberikan 
pengajaran atau arahan kepada anak/remaja, untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 
keagamaan seperti mengajak kepada kegiatan yang memberikan mereka kesadaran 
dalam bertindak maupun dalam hal akidah, akhlak yang baik. 
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     BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat adalah sekumpulan orang yang hidup bersama disuatu tempat 
dengan ikatan-ikatan yang tertentu. Adapun yang dikemukakan para ahli sebagai 
berikut: 
Menurut J.L, Gillian yang dikutip oleh Hartono H dan Aziz mengatakan 
bahwa masyarakat adalah kelompok manusia yang terbesar, yang mempunyai 
kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang sama, masyarakat itu 
meliputi pengelompokan-pengelompokan yang kecil.
1
  
Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia 
dimana ia belajar menyatakan diri sebagai manusia sosial didalam hubungan 
interaksi dan kelompoknya. Keluarga mempunyai peran penting dalam 
pertumbuhan remaja karena di dalam keluarga anak belajar banyak hal, anak lebih 
meniru yang ada dalam keluarganya. Suasana keluarga dan apa yang dihayati di 
dalam keluarga sangat berpengaruh pada perkembangan jiwa anak.  
Lingkungan keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama, karena 
dalam keluarga inilah, anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. 
Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari kehidupan 
anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima 
oleh anak adalah dalam keluarga. Keluarga merupakan pihak terdekat dengan 
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keseharian anak, sehingga pembentukan karakter Islami pada anak merupakan 
tanggung jawab bagi setiap keluarga. Keluarga yang mengasuh anak secara 
langsung dengan waktu yang sedemikian lama dibandingkan dengan pihak lain 
seperti sekolah.  
Keluarga dalam hal ini adalah tempat yang sangat menentukan terhadap 
masa depan perkembangan anak dari lingkungan keluarga perkembangan anak 
sudah dimulai semenjak masih dalam kandungan, anak yang belum lahir 
sebenarnya sudah bisa merasakan dan merespon di dalam kandungan seorang ibu 
yang dilakukan oleh orang tuanya. Kasih sayang itu perlu dibina dalam kehidupan 
keluarga, sehingga setiap anggota keluarga merasa terpuaskan, kebutuhan akan 
kasih sayang. Dukungan keluarga sangat berpengaruh bagi perkembangan fisik, 
psikis dan spiritual anak.
2
 
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 
sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh 
dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang 
menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.
3
 Firman Allah 
dalam Q.S. Maryam / 19:59. 
                              
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Kartini Kartono Seri, Psikologi Terapan IV, Mengenal Dunia Kanak-kanak, (Cet. 1; 
Jakarta: Rajawali, 1985), h. 35. 
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Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-





Tak dapat dipungkiri bahwa pada dasarnya keluarga adalah salah satu 
organisasi sosial yang paling penting dalam kelompok masyarakat, karena orang 
tua sama-sama memegang posisi kunci atau peranan penting terhadap pendidikan 
putra-putrinya dengan segala perlakuan yang diterimanya. Dapat menjadi dasar 
pertumbuhan pribadi sang anak itu sendiri. Dalam lingkungan keluargalah sang 
anak menerima tuntunan dan bimbingan yang pertama kali dari kedua orang 
tuanya, Rasulullah saw. Menegaskan dalam satu sabdanya: 
 ِ َّاللّ ُلٌُسَر َلَاق َلَاق َةَرْيَرُى ِيَبأ ْنَع ِجَرَْعْلْا ْنَع ِدَان ِّزلا ِيَبأ ْنَع ٍكِلاَم ْنَع ُِّيَبنَْعقْلا َاَنثَّدَح  
َََّل 
 َََع ُ َّاللّ ُِلب ِْلْا َُجتَاَنت اَمَك ِِوناَر َِّصُني ًَ  ِِونَاد ِ ٌّ َُيي ُها ٌَ ََبَأف ِةَرْطِفْلا  َََع َُدلٌُي ٍدٌُل ٌْ َم ُّلُك َمَََّس ًَ  ِوْي ٍتَميَِيب ْنِم 




Telah menceritakan kepada kami Al Qa'nabi dari Malik dari Abu az Zinad 
dari al-A'raj dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka 
kedua orang tuannya-lah yang menjadikan ia yahudi atau nashrani. 




Dari hadis di atas jelas bahwa apabila orang tua mengajarkan dan 
membimbing anak dengan prinsip-prinsip iman dan Islam maka anak akan 
tumbuh dan berkembang dalam akidah dan Islam, begitu juga sebaliknya, apabila 
orang tua tidak menanamkan prinsip-prinsip keagaman pada diri anak, maka 
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Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Al_Hikmah, 2010), 
h.309. 
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nantinya akan tumbuh dengan mengikuti arah hidup yang berlaku di lingkungan 
sekitarnya. Dengan sendirinya anak mudah terpengaruh dan terjerumus kedalam 
hal-hal yang menyesatkannya dan bisa berdampak negatif bagi kehidupan untuk 
masa depannya. 
Peran orang tua selaku pendidik dalam keluarga adalah bersifat kodrat dan 
hanya ibu dan bapaklah yang meletakkan arah dan orieantasi kedepan anak-
anaknya. Anak dapat diibaratkan sebagai kertas putih polos, maka orang tualah 
sebagai pembimbing utama dan pertama yang dapat menentukan warna tinta dan 
bentuk tulisan (gambar) yang ditulis. Kefitraan anak dapat saja bertahan menjadi 
suci jika orang tua membimbing sejak dini, namun kefitraan dapat bersifat 
sementara saja apabila orang tua tidak memperhatikan atau tidak membimbing, 
secara fitrah pula yakni berdasarkan nilai-nilai Islam. Sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Abdulah Nashih Ulwan adalah: Orang pertama dan terakhir yang 
bertanggung jawab membimbing anak dengan keimanan dan akhlak, 
membentuknya dengan kematangan intelektual dan keseimbangan fisik maupun  
psikisnya serta mengarahkannya kepada pemilikan ilmu yang bermanfaat dan 
bermacam-macam kebudayaan adalah orang tua.
7
 
Manusia sebagai mahluk Allah yang paling sempurna dianugrahi 
kemuliaan dan kelebihan dengan berbagai potensi yang dibawa sejak lahir. Salah 
satu yaitu fitrah adalah kecenderungan beragama, salah satu fitrah adalah manusia 
menerima Allah sebagai Tuhan. Dengan kata lain manusia mempunyai 
kecenderungan beragama, sebab agama itu melekat dalam fitrahnya, sehingga 
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Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an, (Cet. III; Semarang: Al-




pengakuan terhadap Allah sebagai Tuhan sudah tertanam kuat dalam jiwa 
manusia. Dengan demikian anak yang baru lahir sudah memiliki potensi untuk 
menjadi manusia yang percaya terhadap keberadaan Allah, tetapi potensi dasar ini 
perlu dikembangkan agar manusia dapat mendekatkan diri kepada Allah swt dan 
menjalankan ajaran beragama yang baik.
8
 
Manusia senantiasa hidup dalam suatu lingkungan, baik lingkungan fisik, 
psikis atau spritual. Di dalam lingkungan hidup manusia mengadakan hubungan 
timbal balik dalam lingkungan pada umumnya, ketika manusia dilahirkan yang 
pertama dihadapi adalah keluarga. 
Pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi remaja dapat dilakukan oleh 
orang tua melalui metode keteladanan dan pendekatan psikologis agar anak 
remaja mau mendengarkan arahan atau bimbingan yang diberikan orang tua. Hal 
ini disebabkan anak pada masa remaja sangat sensitif terhadap kepincangan sosial 
karena dapat menimbulkan ketegangan emosional dan kegelisahan dalam diri 
remaja untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Selain itu pada masa 
remaja, seorang sedang mengalami peralihan tahapan kehidupan dari masa kanak-
kanak menuju tahapan kedewasaan. Secara umum tingkah laku remaja sering 
mengarah pada tendensi negatif terutama dalam memenuhi tuntunan kebutuhan 
psikis yang dirasakan akibat adanya perubahan dalam fase perkembangannya. 
Adapun hal yang memengaruhi perkembangan remaja dapat berasal dalam dirinya 
yang disebut sebagai watak dasar dan disekitar remaja yang disebut lingkungan, 
baik lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, maupun lingkungan sekolah. 
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Dalam pergaulan remaja pengaruh orang tua, sekolah dan agama semakin 
tertinggal akibat adanya perubahan dalam lingkungan sosial sebagai dampak era 
globalisasi sehingga pengaruh teman sebaya lebih dominan dalam kehidupan 
remaja. Menurut Tunner dan Helms dalam Umi Istiqoma, kelompok teman seusia 
remaja berperan sebagai panutan dalam membentuk indetitasnya karena seorang 
remaja tidak ingin dianggap berbeda dengan teman sebayanya.
9
 
Remaja sering digambarkan sebagai usia dimana manusia dapat ditolerir 
untuk melakukan banyak pelanggaran terhadap norma dalam masyarakat, pada 
akhirnya tanpa pikir panjang mereka bebas mencoba hal-hal yang melanggar 
aturan walaupun nampak negatif. Dengan adanya kebebasan pers, media massa 
dengan bebasnya menanyakan sesuatu yang dapat memberi rangsangan negatif 
bagi perilaku remaja saat ini. Media seperti televisi, internet dan merupakan media 
memberi akses besar terhadap perilaku.
10
 
Disini pembinaan anak sebagai bagian dari proses sosialisasi yang paling 
penting dan mendasar karena fungsi utama pembinaan anak adalah sangatlah 
penting dalam membentuk karakter anak. Pembinaan moral terhadap generasi 
muda seharusnya dilakukan sejak si anak kecil, sesuai dengan kemampuan dengan 
umurnya. Karena setiap generasi muda yang lahir oleh orang tuanya belum 
mengerti yang mana  benar dan mana yang salah, juga belum tahu batas-batas 
ketentuan  moral yang  berlaku dalam lingkungannya. Disinilah letak peranan 
orang tua, dimana kepada orang tualah yang melahirkan serta membesarkan anak.  
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Faktor yang terlihat pula dalam masyarakat sekarang ialah suasana hidup 
dalam rumah tangga yang kurang terjamin. Tidak nampak adanya saling 
pengertian, saling menerima, saling menghargai, saling mencintai diantara suami 
istri, sehingga dengan ketidak makmuran, orang tua menyebabkan gelisahnya 
anak-anak, mereka menjadi takut, cemas dan gelisah berada ditengah-tengah 
orang tua maka kepada generasi muda akan mudah terdorong kepada perbuatan-
perbuatan yang tidak menentramkan orang lain.
11
  
Berdasarkan pengamatan dan informasi yang diperoleh peneliti, di Desa 
Tulak Tallu Kecamatan Sabbang perkembangan perilaku bimbingan beragama 
sangat kurang bahkan remaja di daerah ini berdasarkan peneliti sebagai salah satu 
warga di Desa Tulak Tallu dapat ditemukan perilaku rata-rata kurang bersifat 
positif seperti malas solat, mengaji. Maka orang tua yang memiliki tanggung 
jawab penuh perkembangan remaja menjadi salah satu objek yang patut 
dipertanyakan karena orang tua sebagai pembimbing utama menjadi kunci 
keberhasilan anak. 
Berdasarkan hal ini peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
tentang “Peran Bimbingan Orang Tua dalam Meningkatkan Kesadaran 
Beragama Bagi Remaja di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah yang dapat diuraikan berdasarkan latar belakang 
yaitu: 
                                                             
11





1. Mengapa orang tua harus berperan dalam meningkatkan kesadaran 
beragama bagi remaja di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang? 
2. Mengapa kesadaran beragama bagi remaja harus ditingkatkan di Desa 
Tulak Tallu Kecamatan Sabbang? 
3. Faktor yang memengaruhi terjadinya kesadaran beragama remaja dan 
solusinya di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan penelitian yang diharapkan dapat sejalan dengan rumusan     
masalah yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu: 
1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam meningkatkan kesadaran 
beragama bagi remaja di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang. 
2. Untuk mengetahui kesadaran beragama bagi remaja harus ditingkatkan di 
Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang. 
3. Untuk mengetahui Faktor yang mempengaruhi terjadinya kesadaran 
beragama remaja dan solusinya di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Dalam penelitian ini agar memberikan pengetahuan-pengetahuan tentang 
besarnya pengaruh peran orang tua dalam meningkatkan kesadaran beragama 




2.  Manfaat Praktis 
Dalam penelitian ini manfaat secara praktis yaitu diharapkan kepada setiap 
orang tua mampu memberikan arahan atau kesadaran kepada anak remaja. 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat tercapai dalam penelitian ini 
adalah dapat memberikan sumbangsih kepada pembelajaran bimbingan konseling 
Islam utamanya pada peningkatan kesadaran beragama bagi para penerus bangsa 
dikarenakan pada saat ini masyarakat prihatin dengan pergaulan remaja yang 
terjadi pada saat ini, sangat kurangnya moral dan ilmu agama yang tertanam 
dalam diri remaja yang diakibatkan oleh pengaruh lingkungan sekitar serta 
kurangnya perhatian dan didikan dari orang tua 
 
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentang istilah yang digunakan, 
maka beberapa istilah berikut perlu didefinisikan secara operasional, istilah-istilah 
tersebut antara lain: 
1. Orang tua adalah ibu dan ayah yang mendidik atau membimbing amaknya, 
mereka pemimpin bagi anaknya dan keluarganya. Juga orang tua adalah panutan 
dan cermin pertama kali ia kenal   
2.  Pembimbing hanyalah membantu agar individu yang dibimbing mampu 
membantu dirinya sendiri, sedangkan keputusan terakhir tergantung kepada 
individu yang dibimbing. 
3. Kesadaran beragama ialah rasa keagamaan, pengalaman ketuhanan, 




mental dari kepribadian. Agama melibatkan seluruh fungsi jiwa raga manusia 
maka kesadaran beragama pun mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
4. Remaja adalah suatu tahapan kehidupan yang bersifat peralihan dan sangat 
rentan terhadap berbagai masalah karena rawan pengaruh-pengaruh negatif. 
Namun harus diakui bahwa masa remaja adalah masa yang amat baik untuk 
mengembangkan segala potensi yang dimiliki, seperti bakat, kemampuan dan 
minat. Selain itu juga remaja sebaiknya diberikan bimbingan agama sebagai 
pedoman hidup karena masa ini adalah masa pencarian nilai-nilai hidup. 
5. Desa Tulak Tallu yang berada di jalan poros Limbong/Seko di Kecamatan 
Sabbang, Kabupaten Luwu Utara   
Adapun ruang lingkup pembahasan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
ialah peran bimbingan orang tua dalam meningkatkan kesadaran beragama bagi 
remaja di Desa Tulak Tallu kecamatan Sabbang. Yang tela dilaksanakan pada 







BAB II   
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu Yang  Relevan 
Berikut dipaparkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya yaitu: 
Penelitian Herni dengan judul pembinaan akhlak remaja di Desa 
Lempopacci, Kecamatan Suli pada tahun 2011 dijelaskan bahwa pembinaan 
akhlak remaja  yang dilakukan di MAN Suli terbilang baik dan dampaknya 
terhadap siswa di desa Lempopaci terbilang berhasil. Hal ini berdasarkan hasil 




Penelitian  Sunarto  tentang  peranan  Ibu  rumah  tangga  dalam  
Pendidikan agama  anak  di Kelurahan  Penjolae  Kecamatan  Wara Timur  Kota 
Palopo pada tahun 2011 dijelaskan bahwa orang tua mempunyai peranan  yang  
sangat  penting  dalam pendidikan anak-anaknya, baik buruknya masa depan anak 
banyak ditentukan oleh pendidikan dan bimbingan orang tuanya melalui 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas memiliki objek kajian yang sama, 
yaitu pembinaan remaja melalui bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh orang 
tua. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut diangap memiliki kemiripan dalam 
penelitian yang akan dilakukan dengan menjadikan bimbingan keagamaan sebagai 
cara untuk membina remaja dalam berperilaku. Akan tetapi, hasil penelitian yang 
dilakukan memiliki fokus masalah yang berbedah, yaitu menguraikan peran 
bimbingan orang tua dalam meningkatkan kesadaran beragama bagi remaja di 
Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang. 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Peran Orang Tua 
Orang tua merupakan satu kesatuan sosial terkecil dalam kehidupan umat 
manusia sebagai mahluk sosial yang merupakan unit pertama dalam masyarakat 
untuk proses sosialisasi dalam perkembangan individu.
3
 Dalam pembentukan, 
sikap dan kepribadian anak dipengaruhi oleh cara dan corak orang tua dalam 
mendidik melalui kebiasaan, teguran, nasihat dan perintah maupun larangan. 
Orang tua adalah banyak memberi dasar-dasar ajaran bagi seorang anak sebelum 
berinteraksi dengan lingkungan masyarakat. Hal ini terjadi karena seorang anak 
terlebih dahulu menerima pengalaman dalam keluarga di rumah terutama orang 
tua dan kerabatnya yang memberikan pembinaan mental sesuai dengan landasan 
moral yang kuat sebagai bekal untuk dapat berintraksi dengan lingkungan sekitar. 
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Oleh karenah itu, keluarga sering disebut sebagai pendidik yang utama dan 
pertama bagi anak-anak mereka. 
Menanamkan nilai moral dalam keluarga bagi kehidupan seorang anak 
terutamah remaja sangat penting agar mereka memiliki pedoman hidup yang 
benar. Oleh karenah itu, keluarga berkewajiban mengajar, membimbing dan 
membiasakan anaknya untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Dengan keyakinan yang kuat kepada tuhan untuk mimiliki mental yang 
sehat sehingga terhindar dari beban psikologis yang dialaminya dan mampu 
menyesuaikan dirinyah secara harmonis dengan lingkunganya. Kondisi kehidupan 
secara universal memiliki peranan yang penting dalam membentuk kepribadian 
seorang anak terutama remaja karena prilaku anak dalam perkembangan 
kepribadianya bergantung pada didikan dari orang tuanya dalam segala aspek 
terutama dalam hal pembiasan karena kebiasaan dalam sistim keluarga yang 
dianjurkan kepada anak akan melekat pada dirinya dalam bertingkah laku.
4
 
Hal ini terjadi, karena salah satu sifat anak adalah meniru apa yang di 
amati kemudian menerapkanya sehinga keluarga dituntut untuk menjadi panutan 
dalam berperilaku terutama dalam pelaksanaan nilai keagamaan karena keyakinan 
dan kesadaran beragama harus ditumbuhkan dengan sengaja sejak anak masih 
kecil melalui latihan-latihan atau kebiasaan mendirikan shalat, membaca al-
Qur’an, mengucapkan salam, dan lain sebagainya. 
Orang tua memiliki peran sangat penting bagi tumbuh kembang anaknya 
sehingga menjadi pribadi yang sehat, cerdas, terampil, mandiri dan berahklak 
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mulia. Dalam pelaksanaan bimbingan beragama bagi remaja terpengaruh contoh 
orang tua yang juga disiplin dan menjalankan ajaran misalnya tidak pernah 
melalaikan shalat, puasa, mengajih, berbuat jujur, sabar, dan sebagainya.
5
 
Dengan demikian, perjalanan hidup remaja terpengaruh terhadap kondisi 
fisik dan moralitas anggota keluarga yang melaksanakan ajaran agama secara 
teratur mengarahkannya untuk melakukan yang sama. Karena itu, keluarga 
disebut sumber motivasi bagi remaja untuk mengaktualisasikan dalam 
melaksanakan kegiatan beragama. 
 
2. Bimbingan Beragama Remaja  
Bimbingan agama berasal dari dua kata yaitu bimbingan dan agama secara 
etimolgis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris guidance, 
sementara guidance sendiri berasal dari kata to guidan yang artinya menuntun, 
mempedomani, menjadi petunjuk jalan. Adapun bimbingan yang lebih formal 
adalah bantuan-bantuan yang dibeikan kepada individu agar dengan potensi yang 
dimilikinya mampu mengembangkan diri secara optimal dengan jalan memahami 
diri, memehami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana masa 
depan yang lebih baik.
6
 
Sedangkan pengertian bimbingan secara harfia adalah menunjukan 
memberikan jalan atau menuntun orang lain, arah tujuan yang bermanfaat bagi 
                                                             
5
Eneng  Muslimah , Ilmu Pendidikan Islam,  h.  68. 
 
6






hidupnya dimasa kini dan masa yang akan datang.
7
 Secara termenologi, 
bimbingan adalah suatu usaha membantu orang lain dengan mengungkapkan dan 
membangkitkan potensi yang dimilikinya sehingah potensi itu akan memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan dirinya secara wajar dan optimal, yakni cara 
memahami dirinya maupun mengambil keputusan untuk hidupnya. 
Bimbingan merupakan suatu kegiatan yang bersumber pada kehidupan 
manusia sebagai mahluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. 
Hal ini juga terjadi dalam kehidupan anak usia-prasekolah karena masa dalam 
proses penyusaian diri dengan sebagai kondisi yang ada disekitarnya sehingga 
melalui tahapan ini anak usia-prasekolah sangat membutuhkan bimbingan. Maka 
dengan itu dapat mewujudkan kehidupan yang baik, berguna dan bermanfaat 
untuk masa kini dan masa yang akan datang.
8
 
Dalam Kamus Bimbingan Konseling, bimbingan adalah proses bantuan 
pertolongan, menunjukan jalan dan memberikan pengarahan. Bimbingan adalah 
bantuan yang ditunjukan untuk membantu individu dalam memahami diri (bakat, 
minat, kemauan) dalam lingkungan agar mampu membuat keputusan sehingah 
tercapai perkembangan secara maksimal untuk kepentingan dirinya dan 
masyarakat.
9
 Usaha membimbing anak agar dapat membentuk kepribadian yang 
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baik maka yang perlu dilakukan adalah pemberian bimbingan kesadaran beragama 
agar perkembngan berperilaku dapat mengarah kepada tendensi positif. 
Bimbingan beragama dalam pendidikan agama Islam, karena anak 
khususnya remaja sangat membutuhkan arahan agar mampu bersikap baik dalam 
kehidupannya. Menurut Arifin dalam Abdul Rahman dijelaskan bahwa 
pendidikan agama Islam merupakan segalah usaha yang berupa pengajaran 
bimbingan dalam asuhan terhadap anak agar kelak dapat memahami, menghayati 
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama serta menjadikanya sebagai way of life 




Proses pemberian bantuan kepada individu secara terus menerus agar 
individu tersebut dapat memahami dirinya sehinggah mampu mengerahkan 
dirinyah dan dapat bertindak wajar sesuai dengan tuntutan keadaan sekitar disebut 
bimbingan. Adapun defenisi bimbingan sendiri para ahli mempunyai pendapat 
yang berbeda-beda berdasarkan sudut pandang masing-masing. Diantara pendapat 
para ahli tentang defenisi bimbingan adalah sebagai berikut. 
Menurut Djumhur dan Muh.Surya sebagaimana dikutip oleh M.Lutfi, 
bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan 
sistimatis kepada indivudu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar 
tercapai kemampuan untuk memahami dirinya (self understanding), kemampuan 
untuk memahami dirinya (self acceptance), kemampuan untuk mengarahkan 
dirinya (self derction) dan kemampuan untuk merelesasikan dirinya (self 
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realization) sesuai dengan potensi kemampunya dalam mencapai penyusaian diri 
dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah maupun masyarakat.
11
 
Menurut Stopps sebagaimana dikutip oleh Umar dan Sartono bahwa 
bimbingan adalah suatu proses yang terus menerus dalam membantu 
perkembangan individu untuk mencapai kemampuanya secara maksimal dalam 
mengarahkan manfaat yang sebesar-besarnya bagi dirinyah maupun masyarakat.
12
 
Prayitno dan Erman Amti berpendapat bahwa bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau 
beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang 
yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, 
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada, dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
13
 
Menurut Bimo Walgito adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan 
kepada individu atau kelompok dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-




Menurut Munir Amin pengertian bimbingan berarti pemberian bantuan 
kepada orang lain dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam 
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mengadakan penyusaian diri terhadap tuntunan-tuntunan hidup.
15
Pemberian 
pantuan kepada sekelompok orang yang bersifat psikis (kejiwaan) bukan 
pertolongan finansial, media dan lain sebagainya. Dengan adanya bantuan ini, 
sesorang dapat mengatasi masalah yang dihadapinya kelak.
16
 
Dari berbagai pengertian diatas, konsep bimbingan yang digunakan oleh 
peneliti adalah usaha untuk membantu orang lain baik individu, keluarga maupun 
kelompok dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dalam penyesuaian 
diri terhadap tuntunan hidup sehingah mampu mengatasi hambatan guna 
merencanakan masa depan yang lebih baik. 
Dasar yang memberi isyarat kepada manusia untuk memberi petunjuk 
(bimbingan) kepada orang lain dapat dilihat dalam Q.S. al-An’am/6:154 
                        





Kemudian Kami telah memberikan Al kitab (Taurat) kepada Musa untuk 
menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan, dan 
untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat, agar 
mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Tuhan mereka.
17
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Pelayanan bimbingan bagi remaja yang menjadi fokus pelayanan 
bimbingan beragama dari pihak keluarga bertujuan untuk membantu remaja untuk 
menemukan dan mengembangkan pribadi yang sehat jasmani dan rohani. 
Kegiatan bimbingan pribadi sangat mengutamakan penanaman sikap, kebiaasan 




Kehidupan beragama seseorang dapat membutuhkan bimbingan khusus 
dalam membentuk prilaku spiritual. Adapun bimbingan beragama yang diberikan 
kepada seorang adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka memberi 
bantuan kepada orang lain agar tumbuh kesadaran dan penyerahan diri pada 
kekuasaan Allah swt. Dengan demikian bimbingan beragama merupakan proses 
untuk membantu seseorang agar memahami ketentuan dan petunjuk tersebut serta 
mampu menjalankan ketentuan Allah untuk beragama dengan benar agar dapat 
bahagia di dunia dan akhirat. 
Bimbingan Islami adalah proses bantuan yang terarah, kontinu dan 
sistematis kepada setiap individu agar ia mengembangakan potensi maupun fitrah 
beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan 
nilai-nilai yang terkandung didalam al-Qur,an dan hadits Rasulullah kedalam diri 
sehingga ia dapat hidup sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan hadits.19 
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Bimbingan Islami adalah preoses pemberian bantuan kepada individu  
dalam kehidupanya beragama senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah, sehingah dapat mencapai kebahagian hidup dunia dan akhirat. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan beragama 
dalam keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam membina karakter atau 
keperibadian remaja agar berahklak mulia dengan metode pendekatan jiwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa karena ketahanan jasmani dan rohaniah manusia akan 
rapuh jika kerangka acuan hidup beragama (religius reference) tidak lagi 
berkembang dalam pribadinya, sehingah mudah mengalami berbagai guncangan 
batin dalam dirinya. 
 
3. Kesadaran Beragama  
a. Pengertian Kesadaran Beragama 
Secara bahasa, kesadaran beragama berasal dari kata “sadar” yang 
mempunyai arti: insaf, merasa, tahu dan mengerti. Kesadaran berarti; keadaan 
tahu, mengerti dan merasa ataupun keinsafan.
20
 Arti kesadaran yang di maksud 
adalah keadaan tahu, ingin dan merasa ataupun keinsafan atas dirinya sendiri 
kepada keadaan sebenarnya. 
Sedangkan kata beragama adalah berasal dari kata “agama”. Agama berarti 
kepercayaan kepada tuhan (Dewa dan sebagainya) dengan ajaran kebaktian dan 
kewajiban-kewajiban dengan kepercayaan itu, misalnya Islam, Kristen, Hindu, 
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Budha dan lain-lain, sedangkan kata beragama berarti memeluk (menjalankan) 
agama; taat kepada agama disepanjang hidupnya.
21
 
Menurut Harun Nasution sebagaimana dikutip oleh Jalaludin bahwa 
pengertian berasal dari kata al-din, religi (regelere, religare). Kata agama terdiri 
dari; a (tidak) dengan am (pergi), agama mengandung arti tidak pergi tetap 
ditempat atau diwarisi atau turun temurun.
22
 
Sedangkan kesadaran beragama menurut zakiah darajat ialah; aspek 
mental dari aktifitas agama. Aspek ini merupakan bagian atau segi agama yang 
hadir (terasa dalam pikiran dan dapat diuji melalui intropeksi). Dengan adanya 
kesadaran beragama dalam diri seseorang yang akan ditunjukan melalui aktifitas 
keagamaan, maka munculah pengalaman beragama. Adapun yang dimaksud 
dengan pengalaman beragama iyalah unsur perasaan yang membawa kepada 
keyakinan yang dihasilkan dalam tindakan (amaliah) nyata.
23
 
Agama adalah risalah yang disampaikan tuhan kepada nabi sebagai 
petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna yang digunakan manusia 
dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta mengatur hubungan 
dengan dan tangung jawab kepada Allah, dirinya sebagai hamba Allah, manusia 
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b. Cara Meningkatkan Kesadaran Beragam Remaja  
Sejalan dengan jiwa remaja yang berada dalam masa transisi dari fase 
anak-anak menuju kedewasaan, maka kesadaran beragama fase remaja berada 
dalam fase peralihan dari kehidupan beragama anak-anak menuju kemantapan 
beragama. Disamping keadaan jiwanya yang labil dan mengalami kegoncangan, 
daya pemikiran abstrarak, logic dan kritik mulai berkembang, motifasinya mulai 
tidak dikendalikan oleh dorongan semata. Hal ini yang membuat keadaan jiwa 
remaja yang mudah goyah, timbul kebimbangan, kerisauan dan konflik batin. 
Selain itu remaja mulai menemukan pengalaman dan penghayatan ketuhanan yang 
bersifat individual dan sukar digambarkan kepada orang lain.  
Kesadaran beragama pada remaja dapat dipengaruhi oleh tumbuhnya hati 
nurani keagamaan, baik kualitasnya pada akhir usia anak maupun 
perkembangannya pada usia remaja. Selanjutnya kesadaran beragama, akan 
dipengaruhi oleh aspek-aspek jiwa yang lain, serta keadaan lingkunan remaja 
Kesadaran beragama remaja menurut Ahyadi meliputi perasaan 
keagamaan, pengalaman ketuhanaan, keimanan, sikap dan tingkah laku 
keagamaan yang terorganisasi sistim mental dalam kepiribadian.
25
 
Kesadaran beragama merupakan hasil proses mengenai motivasi yang 
berpengaruh terhadap penilaian, keputusan dan interaksi dengan orang lain. 
Sedangkan pengalaman beragama merupakan perasaan yang membawa keyakinan 
yang dihasilkan oleh tindakan, pengalaman tersebut biasanya terjadi dalam 
keinginan seseorang manusia untuk menyembah tuhan untuk berdoa. Pembinaan 
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kehidupan moral manusia dan penghayatan beragama dalam kehidupan seorang 
dilakukan secara terus menerus sehingga dapat mengarahkan kesadaran beragama 
bersifat positif. Kesadaran beragama remaja dilakukan dengan menumbuhkan rasa 
agama dalam keperibadian anak dan terbentuknya dasar nilai moral yang baik. 
Kegiatan meningkatkan kesadaran beragama dalam keluarga dilakukan lebih 
banyak bersifat pengenalan dan pembiasan.
26
 
Hal ini terjadi karena sikap remaja dapat terbentuk melalui penanaman 
pengalaman yang dilaluinya. Penanaman nilai-nilai beragama kepada remaja 
dapat menggunakan beberapa metode dan salah satunya adalah metode pembiasan 
yang  merupakan sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang, sesuatu 
itu dapat menjadi kebiasaan untuk di amalkan. Menurut pakar metode ini sangat 
efektif dalam rangka pembinaan krakter dan keperibadian anak.
27
 
Dalam dunia psikologi, metode pembiasaan dikenal dengan teori Operan  
Conditioning yakni membiasakan remaja untuk berperilaku terpuji, disiplin, 
ikhlas, dan tanggung jawab atas segala tugas yang dilakukan. Metode ini 
dilakukan oleh guru dalam pembentukan karakter, untuk membiasakan remaja 
melakukan perilaku terpuji (ahlak mulia). Adapun kegitan pembiasan yang dapat 
dilakukan remaja adalah sebagi berikut: 
1. kegitan rutin yaitu pembiasan yang dilakukan secara terjadwal seperti sholat 
berjamaah, memilihara kebersihan diri dan sebagainya. 
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2. kegiatan yang dilakukan secara spontan yakni pembiasan yang dilakukan 
tidak terjadwal. Misalnya pembentukan perilaku, memberi salam, membuang 
sampah pada tempatnya dan lain sebagainya.
28
 
4. Konsep Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kank menuju dewasa, 
mereka sangat membutuhkan tuntunan dan bimbingan untuk memahami diri 
sendiri yang penuh dengan sikap egoistis dan rasa keingintahuan yang amat 
tinggi. Keingin tahuan yang tinggih menyebabkan parah remaja tidak hanya 
diberikan siraman rohani saja yang berisi ajaran-ajaran agama yang wajib 
dijalankan, akan tetapi melalui kegiatan pengajian mereka mampu menelaah serta 
mempelajari Islam sebagi pedoman hidupnya. Dunia remaja adalah suatu masa 
dari umur manusia yang paling banyak mengalami perubahan, sehingah 
membawanya pindah dari masa anak-anak menuju kepada masa dewasa. 
Perubahan-perbahan yang terjadi itu meliputi segala segi kehidupan manusaia, 
yaitu: jasmani, rohani, fikiran, perasaan dan sosial.
29
 
Saat anak mencari indentitas dirinya dan banyak menghabiskan waktunya, 
dengan teman sebayanya serta berupaya lepas dari kungkungan orang tuanya. 
Seorang anak yang memasuki usia remaja, akan mengalami perubahan-perubahan 
yang cukup menyolok dibandingkan masa sebelumnya yaitu masa anak-anak.
30
 
                                                             
28
Heri Gunawan, Pendidikan Islam, h. 271 
. 
29
Zakiah Daradjat, Preblema Remaja Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 11. 
 
30





Dunia remaja biasanya disebut dengan istilah masa pancaroba berupa 
kegelisahan dan kebingungan yang disebabkan oleh perkembangan maupun 
perubahan dalam pergaulan sosial, perkembangan maupun perubahan dalam 
pergaulan sosisal, perkembangan intelektual adanya perhatian dan dorongan pada 
lawan jenis serta adanya kesadaran tentang tata nilaikesusilaan yang ada dalam 
lingkunganya. Masa remaja adalah fase dalam kehidupan seseorang yang rentan 
terhadap pengaruh dalam lingkunganya. Remaja memiliki sifat yang cukup labil 
sehingga tidak memiliki pendirian yang tetap. Keadaan remaja dalam suatu fase 
perkembangan yang merupakan fase transisi dari masa kanak-kanak kemasa 
dewasa, dari masa tanpa indetitas kemasa pemilikan identitas diri. Pada fase 
tersebut perkembangan semua aspek jiwa dipengaruhi oleh suasana transisi yang 
ditandai yang penuh gejolak. Dalam presenya terjadi saling pengaruh antara satu 
aspek jiwa dengan aspek lain, Masa remaja adala fase dalam lingkungannya. 
Menurut Abu Ahmadi masa remaja dibagi menjadi tiga fase yaitu: 
1.  Masa Pra Puberitas/ Pueral (12-14 Tahun) adalah proses terjadinyah 
kematangan seksual yang bersama dengan terjadinya perkembngan fisiologis yang 
berubungan dengan kematangan kelenjer endoktrin yang bermuarah langsung 
dalam saluran dara yang memberikan rangsangan-rangsangan tertentu. 
Perkembngan lainya pada masa pueral atau pra puberitas ini adalah munculnya 
perasaan-perasaan negatifi pada diri anak yang berupa rasa ingin selalu 
menentang lingkungan, tidak tenang, gelisah, menarik diri dari masyarakat, 




2.  Masa Puberitas (Usia 14-18 Tahun). Pada masa ini seorang anak tidak 
lagi bersifat reaktif, tetapi juga anak mulai aktif mencapai kegiatan dalam rangka 
menemukan dirinya serta mencapai pedoman hidup untuk bekal kehidupnya 
mendatang. 
3.  Masa Adelson (Usia 18-21 Tahun). Pada masa ini dapat mengetahui 
kondisi dirinya, ia suda mulai membuat rencana kehidupan serta sudah memilih 




Emosi yang tidak stabil, dan tidak dapat menguasai nafsu yang ada. Oleh 
karna itu, remaja Sangat rentan mengalami masala psikososial yang berupa 
masalah psikis atau kewajiban yang timbul akibat kegagalan remaja untuk 
menyusaikan diri dengan kondisi yang terjadi.  
Kehidupan remaja dalam seharianya selalu bergaul dengan lingkunganya 
sehingga remaja selalu bergaul dengan lingkunganya sehinggah remaja 
memperoleh penglaman baru yang berbeda pada setiap waktunya ketika 
berintraksi dengan lingkunganya. Menurut  Dewi Mulyani dijelaskan bahwa masa 
remaja telah berdah pada tahap formal-oprasional. Yakni telah mampu 
meperkirakan yang mungkin terjadi, mampu menerima dan mengelola informasi 
abstrak dan lingkungan serta dapat membedakan yang salah dan benar.
32
 
Berdasarkan pandangan diatas dapat di simpulkan bahwa remaja 
mengalami hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial yang mampu 
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memberikan pengalaman baru dalam diri sehinga memiliki pengaruh terhadap 
perkembangan jiwa remaja yang masih tahap penyesuaian diri dengan lingkungan 
baru pada rana dewasa awal yang dialaminya.  
 
C. Kerangka Pikir 
Keluarga merupakan sumber yang banyak memberi dasar-dasar ajaran 
bagi seorang anak sebelum berintraksi dengan lingkungan masyarakat. Hal ini 
terjadi karna seorang anak terlebih dahulu menerima pengalaman dalam keluarga 
di rumah terutama orang tua dan kerabatnya yang memberikan pembinaan mental 
sesuai dengan landasan moral yang kuat sebagai bekal untuk dapat berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, keluarga sering disebut sebagai 
pembimbing yang utama dan pertama bagi anak-anak mereka. 
Orang tua sangat penting bagi tumbuh kembang anaknya sehingga menjadi 
pribadi yang sehat, cerdas, terampil, mandiri dan berakhlak mulia. Dalam 
pelaksanaan  ajaran beragama bagi  remaja terpegaruh dari contoh orang tua, yang 
juga disiplin dalam menjalankan ajaran beragama misalnya tidak pernah 
melalaikan shalat, puasa, mengaji, berbuat jujur, sabar dan sebagainya.  
Dengan demikian, perjalanan hidup remaja terpengaruh terhadap kondisi 
fisik, fisikis dan moralitas anggota keluarga yang menjalankan ajaran baragama 
secara teratur mengarahkannya untuk melakukan hal yang sama sehingga orang 




Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu untuk 














Meningkatkan Kesadaran Beragama  
Kegiatan Rutin Kegiatan Spontan 
Remaja di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah perspektif yang digunakan oleh penulis di 
dalam memahami fenomena pada objek penelitian, dalam penelitian ini, 
digunakan beberapa pendekatan. Pendekatan yang dimaksud sebagai berikut : 
1. Pendekatan psikologis, yaitu usaha untuk mengkorelasikan teori-teori 
kejiwaan dengan temuan dilapangan tentang peran bimbingan orang tua dalam 
meningkatkan kesadaran beragama remaja di Desa Tulak Tallu Kecamatan 
Sabbang. Dengan pendekatan psikologi orang tua dapat memahami keadaan 
kesadaran beragama ketika proses bimbingan berlangsung. 
2. Pendekatan Sosiologis, yaitu usaha untuk melihat hubungan kerja sama 
antara orang tua dengan remaja di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang. 
3. Pendekatan Komunnikasi, yaitu suatu aktifitas manusia dalam berhubungan 
tukar menukar informaasi baik secara langsung maupun tidak langsung serta 
terdapat timbal balik atau respon dari pendengar dan pembicara.
1
 Komunikasi 
merupakan hal yang mutlak yang dilakukan oleh setiap remaja. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif- kualitatif, karena penelitian 
ini dipandang mampu menganalisa  realitas sosial secara mendetail. Metode 
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kualitatif dapat digunakan mengkaji, membuka menggambarkan atau 
menguraikan sesuatu dengan apa adanya. Baik yang terbentuk kata-kata, maupun 
bahasa serta bertujuan untuk memahami fenomena dan temuan-temuan yang 
ditemukan ataupun yang terjadi di lapangan berdasarkan bukti-bukti atau fakta-
fakta  yang ada, misalnya persepsi, perilaku, motifasi dan lain-lain. 
Seperti dalam buku metode Penelitian kualitatif oleh Lexy J Meu-Leong, 
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
2
 
Adapun alasan peneliti mengunakan metode kualitatif ini karena ada banyak 
pertimbangan. Pertama, metode kualitatif lebih muda apabilah berhadapan dengan 
kenyataan. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan 
antara peneliti dengan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebi dapat 
menyusaikan diri dengan banyak pengalaman, pengaruh bersama dan terhadap 
pola-pola nilai yang dihadapi. Di samping juga itu memilih metode kualitatif ini 
adalah karena data yang ditemukan tidak bersifat angka, penelitian ini bersifat 
pernyataan-pernyataan yang perlu di analisa kembali mendapatkan hasil yang 
dimaksud.  
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang  
Sulawesi Selatan. Penelitian dilakukan selama kurang lebih 2 bulan, mulai tanggal 
10 September 2018 sampai tanggal 10 November 2018. 
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D. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang mengetahui, 
berkaitan dan menjadi pelaku dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan 
yang diharapkan dapat memberikan informasi atau lebih ringkasnya ialah sumber 
data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data tersebut diperoleh.
3
 Untuk 
menyaring sebanyak mungkin informasi, maka peneliti mengambil data dari 
berbagai sumber dengan tujuan mendapatkan informasi yang cukup dan berkaitan 
dengan kajian penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini 
dibagi dua subyek informan yaitu:  
1. Orang Tua di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang. 
2. Remaja Desa di Tulak Tallu Kecamatan Sabbang. 
 
E. Sumber Data 
Adapun jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data primer  
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek 
peneliti perorangan, kelompok dan organisasi. Adapun sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung dari jawaban informan  
yang diteliti melalui wawancara. 
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2. Sumber Data sekunder  
Sumber data skunder adalah data pendukung dalam penelitian yang 
didapat oleh peneliti secara tidak langsung. Data skunder atau sumber data 
pendukung tersebut dapat berupa bukti atau dokumen yang dirahasiakan atau 
tidak dirahasiakan. 
 
F.  Teknik Pengumpulan Data 
Agar dapat data yang lebih lengkap dan hasilnya dapat di pertangung 
jawabkan keaslianya dan kebenaranya, maka penulis mengunakan beberapa 
metode  pengumpulan data, yaitu antara lain. 
1. Observasi  
Observasi adalah cara menghimpun data-data keterangan yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistimatis terhadap 
fenomena-fenomena yang dijadikan objek pengamatan. 
Dalam pengumpulan data yang berupa observasi ini, setidaknya 
mengandung dua proses yang deperlukan yakni proses biologi dan psikologi. 
Yang mana dalam hal ini diperlukan panca indra yang sangat jeli dan tajam, 
terutama pendengaran, penglihatan dan ingatan yang sangat tajam untuk 
menangkap metode yang diteliti. Tidak berhenti disitu saja melainkan semua apa 
yang telah ditangkap dan didengar tersebut akan dikumpulkan dalam bentuk 




Tujuan dilakukan pengamatan ini terutama untuk membuat catatan atau diskripsi 
mengenai perilaku yang nyata dan memahami perilaku tersebut.
4
  
2. Wawancara (Interview)  
 Wawancara adalah pengumpulan data-data keterangan yang dilaksanakan 
dengan tanya jawab secara lisan, sepihak, berhadapan muka dengan arah dan 
tujuan yang ditentukan. Dengan metode wawancara ini diharapkan mendapat data 
sebanyak mungkin, yang lebih mendalam dari responden, karena dengan metode 
ini akan mendapatkan tambahan data yang kita perlukan yang sukar diperoleh 
dengan tehnik yang lain.  
3. Dokumentasi 
 Pengumpulan data yang melalui dokumentasi ini akan diambil dari 
berbagi macam baik dari buku dan dokumen yang ada di Desa Tulak Tallu dan 
lain-lain. Dokumentasi di sini diharapkan untuk bisa melengkapi data-data yang 
tidak dapat ditemukan dalam tehnik lain, seperti observasi dan wawancara.  
    
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul dari hasil penelitian, baik bersumber dari 
hasil observasi, wawancara, dokumentasi tersebut, maka langka yang ditempuh 
selanjutnya yaitu menganalisa data-data yang ditemukan dilapangan. Adapun 
dalam menganalisa data yaitu dengan dengan mengunakan metode. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 
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cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dalam membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
5
 Metode analisis 
data yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif 
kualitatif adalah cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata untuk 
menjelaskan (descrable) fenomena ataupun data yang didapatkan.
6
 Adapun 
langkah-langkah yang digunakan dalam analisis kualitatif ini yaitu: 
 
1. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor  penting 
dalam keberhasilan penelitian. Usaha yang dilakukan peneliti untuk memperolah 
data yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data dimaksudkaan untuk menyelesaikan data-data yang relevan 
dengan penelitian yang diperoleh dilapangan. Data yang diperoleh baik dari hasil 
wawancara maupun dari hasil pengamatan dan observasi kemudian ditinjau 
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3. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun 
sehingga memberi pengertian akan adanya penarikan. Penyajian data 
dimaksudkan agar pembaca lebih cepat memahami isi dalam penelitian ini 
4. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan ini diharapkan agar dapat memberikan gambaran 
umum secara singkat seluruh isi dalam penulisan penelitian ini serta untuk 
memberikan informasi yang valid. 
Dalam mengelolah data dan menganalisa data ada empat tehnik yang di 
gunakan yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Keempat teknik tersebut memudahkan peneliti melakukan 
mengelolah data dan merencanakan kerja selanjutnya, juga memberikan gambaran 
yang jelas tentang suatu objek yang sebelumnya masi remang-remang sehinggah 









 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Terbentuknya Desa Tulak Tallu 
Tulak Tallu adalah salah satu desa yang tertua di Kecamatan Sabbang, 
diperkirakan keberadaannya sebelum Indonesia merdeka Tahun 1945. Setelah itu 
terjadi pergolakan perjuangan pemuda dan rakyat Luwu melawan tentara (NICA)  
yang ingin kembali menjajah Indonesia pada tahun 1948-1949. Kemudian 
pemberontakan DI/TII Kahar Muzakkar 1953-1965 dan pada tahun 1965 awal 
perubahan sistem pemerintahan dari Tomokaka menjadi Kepala Desa dan disaat 
itulah terbentuk Desa Tulak Tallu tahun 1965 sampai sekarang. Dimana Desa 
Tulak Tallu telah dipimpin oleh tujuh kepala desa, yaitu: 
a. Kepala Desa Ke-1: Abd. Latif,1948 s/d 1965 
b. Kepala Desa Ke-2: Tema To Mihara,1965 s/d 1982 
c. Kepala Desa Ke-3: Mangun Pakan,1982 s/d 1993 
d. Kepala Desa Ke-4: Bachrun Zaur. S,1993 s/d 1994 
e. Kepala Desa Ke-5: Idrus To Pacawang, 1994 s/d 2000 
f. Kepala Desa Ke-6: Basri Abdillah,2000 s/d 2014 
g. Kepala Desa Ke-7: Main Abdillah, 2014 Sampai Sekarang.1 
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Pada tahun 1994 dimekarkan lagi menjadi dua Desa yaitu: Desa Tulak 
Tallu dan Desa Pararra, dimana pada waktu itu dipimpin oleh Abd.Latief. 
Perkembangan Desa Tulak Tallu pada kenyataannya sangatlah lambat 
dikarenakan beberapa hal yaitu:  
1. Sejak zaman kemerdekaan sampai tahun 1965 daerah ini merupakan 
daerah yang tidak kondusif, banyak aset dan harta benda yang hilang bahkan 
sering terjadi perselisihan antara warga sehingga mengakibatkan banyak korban 
nyawa. 
2. Daerah tersebut termasuk daerah yang terisolir dan tertinggal, sehingga 
pada tahun 1997 mendapat bantuan dana inpres daerah tertinggal (IDT) dari 
pemerintah.  
3. Memiliki sumber daya manusia (SDM) yang sangat minim dan 
memprihatinkan.  
2. Letak Geografis 
Desa Tulak Tallu secara geografisnya terletak dibagian barat Kecamatan 
Sabbang, adapun teritorial batas wilayah Desa Tulak Tallu yaitu sebagai berikut. 
a. Sebelah utara berbatasan dengan: DesaMalimbu 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan : Desa Buangin 
c. Sebelah baratberbatasan dengan: Desa Torpedo Jaya 
d. Sebelah timur berbatasan dengan : Desa Parara. 
Keadaan iklim di Desa Tulak Tallu terdiri dari musim hujan, musim 
kemarau dan musim pancaroba.Dimana musim hujan biasa terjadi antara bulan 






sampai dengan bulan November, dan musim pancaroba antara bulan Mei sampai 
dengan bulan juni. Selain itu, kondisi geografis Desa Tulak Tallu memiliki 
ketinggian 600 M diatas permukaan laut, curah hujan 327 mm/Tahun, Topografi 
pegunungan dan pedalaman, dan suhu udara 32 C. 
2
 
3. Potensi desa  
a. Jumlah Penduduk 
Desa Tulak Tallu memiliki jumlah penduduk yang cukup tinggi. Jumlah 
penduduk Desa Tulak Tallu sampai dengan bulan Februari 2018 sebanyak 1.911 
jiwa termasuk jumlah yang besar bagi ukuran satu desa. Penduduk yang 
jumlahnya besar akan menjadi satu kekuatan atau potensi pembangunan.  
Pertumbuhan penduduk yang tidak stabil setiap tahun di satu sisi menjadi 
beban pembangunan karena ruang gerak untuk produktifitas masyarakat makin 
rendah, apalagi jika tidak diikuti dengan peningkatan pendidikan yang dapat 
menciptakan lapangan kerja.Memang tidak selamanya pertambahan jumlah 
penduduk membawa dampak negatif, malahan menjadi positif jika dapat 
diberdayakan secara baik untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Desa Tulak Tallu Sesuai dengan 
Dusun/Lingkungan 
 
No Nama Dusun Jumlah jiwa 
Kepala 
Keluarga 
  L P L+P  
1 Dusun Passapa 199 187 386 70 
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287 147 434 60 
4 Dusun Monto 190 155 345 54 
5 Dusun Tumandi 155 112 267 59 
 Jumlah 1.076 845 1.911 331 
Papan Potensi, Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang, Tanggal 15 September 
2018 
1. Pendidikan 
Pada umumnya pendidikan masyarakat desa Tulak Tallu memiliki 
pendidikan yang masih renda, hal ini dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Tingkat pendidikan masyarakat desa Tulak Tallu 
Pra sekolah SD SMP SMA S1 
10% 40% 25% 20% 5% 
Papan Potensi, Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang, Tanggal 15 September 
2018 
2. Pekerjaan  
Mata pencaharian sebagian besar penduduk Desa Tulak Tallu adalah 
bertani dan berkebun, lahan pertanian berupa lahan sawah yang subur memiliki 
luas sekitar 200 ha yang terbentang luas tersebar disetiap dusun. Hal ini 
berpotensi untuk dapat meningkatkan jumlah produksi pertanian dengan cara 
intensifikasi budidaya dengan sentuhan tehknologi yang tepat. Dan juga ada 
beberapa jenis ternak yang berpotensi dikembangkan masyarakat, seperti bebek, 






Tabel 1.3 Tingkat Pekerjaan 
Petani Pedagang Buruh PNS 
98% 1% 0,5% 0,5% 
Papan Potensi, Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang, Tanggal 15 September 
2018 
Kondisi ketenaga kerjaan yang harus mendapatkan perhatian dan 
penanganan secara komprehensif adalah terjadinya peningkatan angka usia kerja 
setiap tahunnya, pertumbuhan angkatan kerja yang memasuki dunia kerja dimana 
masyarakat yang mencari kerja tidak dapat tertserap sepenuhnya pada lapangan 
kerja yang tersedia khususnya di sektor pemerintahan atau sektor 
swasta/perusahaan karena memang daya serap dari sektor tersebut sangatlah 
terbatas, sehingga sebagai katup pengaman masyarakat harus dikembangkan dan 
diberdayakan melalui usaha kerja mandiri/wirausaha. 
3. Agama  
Agama yang dianut oleh penduduk Desa Tulak Talluk terdiri dari tiga 
kepercayaan yaitu Islam, Kristen dan Hindu. Namun mayotitas penganutnya 












Tabel 1.4 Jumlah Penduduk Menurut Agama 
No Agama laki laki Perempuan Jumlah 
1 ISLAM 1064 715 1779 
2 KRISTEN 90 40 130 
3 KHATOLIK _ _ _ 
4 HINDU 2 _ 2 
5 BUDDA _ _ _ 
Papan Potensi, Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang, Tanggal 15 September 
2018  
a. Sumber daya manusia 
Semakin tumbuhnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan 
terbukti bahwa sudah banyak pemudah dan warga yang melanjutkan pendidikan 
sampai perguruan tinggi. Namun ekonomi masih menjadi alasan yang utama 
penyebab tingginya angka putus sekolah dikalangan anak usia sekolah khususnya 
kejenjang perguruan tinggi. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah 
Desa Tulak Tallu. 
b. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh Desa Tulak Tallu Kecamatan 
Sabbang cukup memadai terutama dalam hal rumah ibadah yang terdapat Masjid 









Tabel 1.5 Sarana dan Prasarana Desa Tulak Tallu 
No Jenis Sarana dan Prasarana Keterangan 
1 Kantor Desa 1 Unit 
2 Pustu 1 Unit 
3 Jalan Desa 9 Km 
4 SD 2 Unit 
5 Mesjid 5 Unit 
6 Jembatan Gantung 6 Unit 
7 Gereja 1 Unit 
8 Air Bersih 4 Unit 
9 Posyandu 5 Unit 



















Tabel 1.6 Sturuktur Organisasi Pemerintah Desa Tulak Tallu 
 




             
 
 




Papan Potensi, Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang, Tanggal 15 September 
2018 
 
B. Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama bagi Remaja 
Peran keluarga yang ada pada Desa Tulak Tallu hampir sama. Hal ini 
dapat dilihat dari berbagai peran baik oleh ayah, ibu dan anak. Secara umum, 
peran ayah dominan sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah utama meskipun 
ada ayah yang memiliki peran tambahan sebagai pendidik sama pula seperti ibu. 
Peran ibu lebih bervariatif karena mereka tidak hanya mengerjakan satu aktivitas 
dalam kehidupan sehari-harinya. Peran ibu sebagai pengurus rumah tangga, 
          Sekdes 
        Jainuddin  
     Kadus Btg Bulawan 
                 Abbas 
     Kadus Passapa 
        Darmadi 
Kadus Makakende 
          Ruslan 
   Kadus Monto 
      Seni Wati 
Kasi Pembangunan 
        Harianto 
           Kepala Desa 
   Main Abdillah S. Sos 
Kasi Pemerintahan 
           Jahir 
        BPD 
 
   Kadus Tumandi 










Keluarga sebagai kelompok sosial terkecil dalam masyarakat, mempunyai 
peranan penting dalam pembentukan kesadaran beragama remaja. Adanya 
dukungan keluarga dan kurangnya akan mempengaruhi kesadaran remaja melalui 
konsep diri yang terbentuk. Pola terbentuknya kesadaran beragama pada seorang 
individu bukan merupakan bawaan dari lahir, tetapi kesadaran beragama melalui 
proses dan proses pembentukan kesadaran beragama tidak lepas dari peran orang 
tua dalam keluarga. 
Hal ini sejalan dengan wawancara dengan orang tua yang bernama Muhdal 
ia mengatakan bahwa 
karena tanggung jawab orang tualah dalam membimbing anaknya 





Setiap orang tua mengharapkan anaknya menjadi seorang yang memiliki 
iman dan kesadaran beragama, bagi ajaran Islam. Anak merupakan amanah dari 
Allah dan setiap anak memiliki (fitrah), yaituh fitrah untuk beragama. Agar 
potensi itu dapat berkembang dengan baik, maka sangat tergantung dalam 
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11 September 2018 
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 Didalam berumah tangga orang tua yang pertama bertangung jawab 
terhadap perkembangan atau pendidikan anak yang sedang tumbuh. Hal tersebut 
sebagaimana yang di jelaskan dalam Q.S. At-Tahrim/ 66:6 
                             




Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dankeluargamu dari api   
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 





Anak merupakam generasi yang meneruskan perjuangan orang tua dalam 
keluarga. Setiap orang tua mempunyai peran penting dalam membimbing anaknya 
agar anak menjadi generasi yang baik dan bermanfaat terutama untuk beragama. 
Anak merupakan titipan dari Allah yang harus kita jaga dan dibimbing karena 
orang tua sebagai penangung jawab dalam rumah tangga maka orang tua harus 
mendidik anaknya untuk senantiasa beribadah kepada Allah swt. Untuk 
meningkatkan ketakwaan kepada Allah, menjalankan perintahnya dan mampu 
menjahui segala larangannya. Untuk menentukan karakter seorang anak baik atau 
buruknya tergantung dari pendidikan yang diberikan orang tuanya, orang tua 
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adalah sumber pembelajaran pertama yang diterimah oleh seorang anak, orang tua 
harus mampu menjadi suri tauladan bagi anak-anaknya. Seperti yang digambarkan 
oleh Allah Swt Q.S. al-Araf/ 7:96 
                           




Jikalau Sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya.7 
 
Peran orang tua dalam membimbing anaknya yaitu untuk meningkatkan 
kesadaran beragama karena kita melihat makna dari ayat diatas jika didalam suatu 
kampung beriman maka Allah akan menurunkan berkah  dari langit dan bumi. 
Sebagai orang tua kita harus meberikan arahan, bimbingan kepada remaja agar 
mereka senantiasa beribadah kepada Allah. Kemudian lebih lanjut tentang 
pentingnya pendidikan agama yang harus diberikan kepada anak-anak sebagai 
generasi penerus. bahwa tujuan pembinaan/ pendidikan adalah menyiapkan anak-
anak agar diwaktu dewasa kelak mereka cakap melakukan pekerjaan dunia dan 
amalan akhirat. 
Menurut Arlis selaku tokoh agama sekaligus orang tua anak menyatakan 
bahwa supaya anak cakap melaksanakan norma agama mereka harus cerdik, 
supaya teguh dan beramal sholeh dalam pembinaan dan pendidikan harus 
diajarkan keimanan, ahklak ibadah dan isi-isi al-qur’an yang berhubungan, mana 
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yang wajib dikerjakan dan yang mana harus ditinggalkan, supaya anak-anak cakap 
melaksanakan pekerjaan dunia, mereka harus mendidik dan membina menurut 
bakat dan pembawaan masing-masing anak.
8
 Adapun hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Menurut Asdin Zinde Adalah. Peran orang tua sangatlah penting karena 
bimbingan orang tua dalam meningkatkan kesadraan beragama, agar 




Menurut Arman adalah. Karena orang tua punyah kewajiban dan 
tangung jawab terhadap anak, untuk mengajak dan membimbing untuk 





Peran orang tua disini khusunya seorang ibu yang di berikan tugas  untuk 
menjaga rumah ketika suami meninggalkan untuk pergi mencari rejeki, maka 
ibulah menjadi pembimbing bagai anaknya sebab madrasah pertama anak 
didapatkan dari seorang ibu baik atau buruknya anak tergantung dari pendidikan 
atau pengajaran yang baik dari kedua orang tuanya. 
Secara kodrati setiap orang tua berkeinginan untuk membimbing anak-
anaknya, untuk menjadi anak yang soleh dan berbakti kepada kedua orang tua dan 
berguna bagi masyarkat. Bagi ummat Islam membimbing bukan sekedar menuruti 
kodrat, tetapi untuk menjalankan perintah Allah swt. 
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Asdin Zinde, Orang  Tua di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang , Wawancara, 
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C. Kesadaran Beragama Remaja Penting Ditingkatkan 
Kesadaran beragama itu sendiri ialah rasa keagamaan, pengamalan 
ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang terorganisasi dalam 
sikap mental dari kepribadian. Karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa raga 
manusia maka kesadaran beragama pun mencakup aspek-aspek kognitif dan 
psikomotorik. Sedangkan melihat kondisi sekarang dikalangan masyarakat 
terkhususnya bagi remaja banyak perilaku menyimpang yang terjadi hal ini 
dikarenakan adanya faktor lingkungan, serta rasa penasaran yang tinggi untuk 
mencobah hal-hal yang akan merusak dirinya yang berupa meminum-minuman 
keras, narkobah dan perilaku ini sangat meresahkan banyak masyarakat.
11
 
Sehingga pentingnya untuk meningkatkan kesadaran beragama bagi  
remaja agar dapat melaksankan fungsi dan tugas kehidupanya, mampu memahami 
ajaran agama lebih baik dan benar. Sehingga Allah menurunkan undang-undang, 
aturan dan ketentuannya yaitu dinul Islam yang bersumber dari al-Qur’An dan 
Sunah Nabi. Dengan pedoman kesadaran beragama, manusia dapat menjalankan 
fungsi dan tugasnya pengabdinya kepada Allah dengan sebaik-baiknya. 
Berdasarkan data yang dilakukan analisis terhadap 10 remaja, dapat diketahui 
bahwa setiap remaja memiliki karakteristik berbeda masing-masing dalam 
kesadaran beragama yang dimiliki. Dalam hal keyakinan yang dimiliki dari 10  
responden yang ada hanya dua orang yang tidak memberi pandangan. Sebanyak 
75,5% meyakini kebenaran Allah melalui semua kebesaran yang sudah Allah 
ciptakan di dunia ini. Demikian halnya dengan keyakinan yang dimiliki responden 
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terhadap kebenaran isi Al-Qur’an. Sebnyak 79,3% responden meyakini  
kebenaran isi Al-Qur’an. Hal ini juga membuktikan keterkaitan bahwa sebagi 
responden atau remaja sudah mempelajari isi Al-Qur’an12 
Dilihat dari sisi ibadah, hampir semua remaja telah menyadari beribadah 
kepada Alla adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan. Sebanyak 40% 
responden berpandangan ibadah adalah merupakan suatu tugas manusia 
diperintahkan oleh Allah dalam Q.S. az- Zariyat/ 51: 56 
                
Terjemahnya: 
 





Untuk menumbuh kembangkan sikap kesadaran beragama dan 
pengalaman beragama remaja, tertentu dalam rangka menumbuh kembangkan 
potensi jasmani dan rohani pada diri remaja agar bermoral, berbudi pekerti yang 
baik dan luhur. Karena manusia diciptakan Allah di dunia ini berfungsi sebagai 
khalifanya untuk memakmurkan bumi, memberdayakan alam raya, membangun 
peradaban, ketertiban dan ketentraman hidup. Dengan adanya kesadaran 
beragama menjadikan hidup manusia menjadi lebih terarah dan tugasnya sebagi 
khalifah dapat dilaksanakan dengan baik. 
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Adapun kesadaran beragama yang harus ditingkatan hal ini sejalan dengan 
wawancara dengan orang tua yang bernama Haider yaitu: 
1. Akidah 
Akidah adalah berisikan ajaran tentang apa yang harus di yakini, dipercyai 
dan diimani oleh setiap muslim. Pembahasan meliputi aspek ilahiya (ketuhanan) 
yaitu berkaitan dengan keesahaan Allah, aspek nubuwah yaitu berkaitan dengan 
suatu yang bersifat transedental atau metafisik seperti ruh, malaikat, jin, iblis dan 
setan. 
2. Syariat 
Syariat merupakan aturan-aturan Allah yang dijadikan refrensi oleh 
manusia dalam menata danmengatur kehidupanya baik dengan kaitannya dengan 
hubungan antara manusia dengan Allah (ibada), manusia dengan 
manusia(muamalat) dan manusia dengan alam sekitarnya. Contohnya: sholat, 
puasa dan zakat. 
3. Akhlak 
Akhlak merupakan refleksi dari tindakan nyata atau pelaksanaan akidah 
dan syriah. Ahlak yaituh ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, 
antara yang terbaik dan tercelah, baik itu berupa perkataan maupun perbuatan 
manusia, lahir dan batin. Seorang remaja yang memahami menerapkan akidah, 
syariat dan ahlak dengan baik dan benar. Maka ia senantiasa menjalankan perintah 
Tuhan dan menjauhi larangnya.
14
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Dengan demikian, pentingnya kesadaran beragama remaja memerlukan 
bimbingan dan pengembangan. Untuk dapat mengetahui bentuk sikap keagaaman 
seseorang maka dapat dilihat dari seberapa jauh keterkaitan komponen kongnitif, 
afektif dan psikomotorik seseorang. 
Kemudian lebih lanjut tentang pentingnya bimbingan beragama yang harus 
diberikan kepada anak-anak sebagai generasi penerus bahwa tujuan pembinaan/ 
pendidikan adalah menyiapkan remaja agar diwaktu dewasa kelak mereka cakap 
melakukan pekerjaan dunia dan amalan akhirat. 
Pentingnya keluarga atau orang tua dalam meningkatkan kesadaran 
beragama anak terdapat dalam firman Allah dalam Q.S. Luqman/ 31: 17-19 
                             
                        
                           
             
Terjemahnya: 
  
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).dan janganlah kamu 
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. dan sederhanalah 
kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-
buruk suara ialah suara keledai.”15 
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Menurut Arlis selaku tokoh agama sekaligus orang tua anak menyatakan 
bahwa agar anak cakap melaksanakan normaagama mereka harus cerdik, supaya 
beriman teguh dan beramal sholeh dalam pembinaan dan pendidikan harus 
diajarkan keimanan, ahlak ibadah dan isi-isi al-qur’an yang berhubungan, mana 
yang wajib dikerjakan dan yang mana harus ditinggalkan, agar anak-anak cakap 
melaksanakan pekerjaan dunia, mereka harus mendidik dan membina menurut 
bakat dan pembawaan masing-masing anak.
16
 Yang mana di jelaskan dalam Q.S.  
Araf  7/ 172. 
 
                             
                                 
Terjemahnya: 
 
dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: 
"Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang 
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya 





Karena pada dasarnya  fitra manusia diciptakan untuk mengabdi kepada 
Allah, karena itulah pentingnya kesadaran beragama ditanamkan sedini mungkin, 
sehingah anak dan generasi yang akan datang menjadih anak yang saleh, taat, 
mengabdi kepada Tuhan, berbudi luhur, dan patuh kepada orang tua. Yang mana 
dalam hal ini akan tercermin gambaran menyeluruh tentang hubungan timbal 
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balik antara pencipta. Untuk pembentukan ihsan kamil (yang berahlak karimah) 
sebagian tujuan akhir pendidikan islam. 
Remaja sebagai generasi mudah, mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam mementukan masa depan agama dan bangsa. Maka dari itu remaja harus 
diarahkan dan dibimbing dengan sebaik-baiknya untuk meneruskan membangun 
bangsa dan Negara, baik mental maupun spiritual. 
Kesadaran beragama harus ditingkatkan supaya anak bisa memahami 
agama lebi baik, ketika meningkat kesadaranya maka meningkat pula 
untuk mengamalkan ajaran agama untuk mengajak teman-temanya 




Menurut Muhdal adapun langkah-langkah untuk meningkatkan kesadaran 
beragama yaituh: 1) orang tua memberikan contoh yang baik kepada anak guna 
untuk mendidik serta membangun karakter yang baik, 2)senantiasa mengajak anak 
itu untuk mengamalkan agama ini dengan baik dan benar, tanpa contoh dari orang 





D. Faktor yang Mempengaruhi Adanya Kesadaran Beragama Bagi Remaja dan 
Solusinya 
 
Kesadaran beragama merujuk pade aspek rohania individu yang berkaitan 
dengan keyakinan dan keimanan kepada Allah. pengaktualisasianya dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dalam berhubungan dengan sesama manusia atau yang 
                                                             
18
 Arlis, Orang  Tua, di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang, Wawancara, tangal  11 
September  2018. 
19







berhubungan dengan Allah. Keyakinan dan keimanan kepada Allah dan 
aktualisasinya dalam kehidupan sehari-hari merupakan hasil dari internalisasi 
yaitu proses pengenalan, pemahaman dan kesadaran seseorang terhadap agama. 
Proses ini akan terbentuk dengan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Faktor Internal 
Menurut fitrahnya, manusia adalah makhluk beragama atau memiliki 
potensi beragama, mempunyai keimanan kepada Tuhan. Dalam 
perkembangannya, fitrah beragama ini ada yang berjalan secara alamiah dan ada 
yang mendapat bimbingan dari agama sehinggah fitrahnya itu berkembang secara 
benar sesuai tuntunan agama. Adapun faktor internal yaitu: 
1. Jiwa keagamaan secara langsung tidak termasuk sebagai faktor bawaan 
yang diwariskan secara turun-temurun, melainkan terbentuk dari pemahaman 
yang didapatkan, pelanggaran yang dilakukan, menimbulkan rasa bersalah dalam 
diri seseorang. Jika pelanggaran terhadap agama yang dilakukan maka dalam diri 
pelaku akan timbul rasa berdosa, sehingga yang mempengaruhi jiwa keagamaan 
seseorang sebagi unsur hereditas atau kewarisan dari keturunanya. 
2. Kepribadian, dalam meningkatkan kesadaran beragama pada remaja itu 
dilihat dari kepribadian yang ia miliki karena setiap manusia mempunyai 
kepribadian yang berbeda-beda. kepiribadian itu sendiri adalah sikap yang 
mencerminkan diri dan karakter seseorang.  
3. Kondisi jiwa seseorang, bagaimanapun kondisi jiwa seseorang akan 






mempunyai kondisi jiwa yang sehat yang memandang agama secara sadar maka 
akan mempunyai tingkat keberagamaan yang baik, namun sebaliknya seseorang 
yang mempunyai kondisi jiwa yang tidak sehat dalam artian tidak peduli terhadap 
agama akan mempunyai tingkat keberagmaan yang tidak baik pula. 
a. Faktor Eksternal  
Perkembangan kesadaran beragama akan di pengaruhi oleh faktor 
lingkungan yang memberikan bimbingan dan pelatihan yang memungkinkan 
kesadaran beragama itu berkembang dengan baik antara lain: 
1. Faktor keluarga 
Keluarga adalah unit/satuan masyarakat yang terkecil yang sekaligus 
merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat. Keluarga biasanya terdiri 
dari suami, istri dan juga anak-anak yang selalu menjaga rasa aman dan 
ketentraman ketika menghadapi segalah suka duka hidup dalam eratnya arti  
hidup bersama. Dalam kehidupan manusia lingkungan keluargalah yang 
menjadikan dasar pembentukan perilaku remaja yang banyak memberikan 
bimbingan dan pendidikan keagamaan.Sebab sebelum anak mengenal dunia luar 
mereka terlebih dahulu menerimah norma-norma dan pengalaman-pengalaman 
dari angota keluargnya, terutama orang tualah yang berperan banyak dalam 
membimbing anaknya-anaknya. Karena orang tua dalam keluarga sangat 
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Seperti yang digambarkan oleh jumadir bahwa kewajiban keluarga adalah. 
a. Mendidik akhlak yang baik bagi anak-anaknya 
b. Memberi contoh yang baik bagi anak-anaknya dalam berperang teguh kepada 
akhlak mulia. 
c. Menyediakan bagi anak-anaknya peluang-peluang dan suasana praktis dimana 
mereka dapat mempraktikan akhlak yang diterimanya dari orang tua. 
d. Memberi tanggung jawab yang sesuai kepada anak-anaknya 
Yang mana keluarga mempunyai peran sebagai pusat latihan atau 
pembelajaran anak untuk memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai agama dan 
kemampuanya dalam mengimplimentasikan dalam kehidupan Sehari-hari. 
Faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama menurut Habir Adalah 
maka dikeluarga itu harus tercermin amalan-amalan agama sehingah 




Faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama menurut M Aris Nur 
adalah orang tua harus memberikan contoh yang baik agar mereka bisa 
mengerti atau menanamkan nilai-nilai agama agar remaja bisa 
memahami agama lebih baik supaya mereka tidak melakukan perbuatan-




2. Faktor lingkungan 
Dalam kehidupan manusia tidak akan pernah terlepas dengan orang lain, 
karena manusia merupakan makhluk sosial yang didalamnya saling membutuhkan 
satu sama lain. Lingkungan merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi 
perkembangan sikap dan perilaku seseorang. Lingkungan yang baik akan 
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menghasilkan masyarakat yang baik pula begitupun sebaliknya lingkungan yang 
kurang baik akan membuat sesorang tidak baik,  adapun lingkungan masyarakat 
yang dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan keberagamaan anak: 
a. Lingkungan yang acuh tak acuh terhadap agama, lingkungan yang seperti ini 
biasanya tidak perduli terhadap segala aspek kegiatan yang bersifat keagamaan 
bagi masyarakat. Masyarakat yang seperti ini menggap bahwa urusan agama 
merupakan tanggung jawab pribadi masing-masing. 
b. Lingkungan yang berpegang teguh pada tradisi agama, lingkungan seperti ini  
menghasilkan anak-anak beragama tanpa kritik, atau beragama secara kebetulan 
atau ikut-ikutan. 
c. Lingkungan yang mempunyai tradisi agama dengan sadar dan hidup dalam 
lingkungan agama, suatu kehidupan masyarakat pada dasarnya dibatasi oleh 
norma dan nilai-nilai yang didukung oleh masyarakat, maka dari itu setiap 
sesorang berusaha untuk menyesuaikan sikap dan tingkah lakunya sesuai dengan 
norma dan nilai-nilai yang ada dan saling tolong-menolong dalam kebajikan. 
Adapun solusi untuk meningkatkan kesadaran beragama anak yaitu: 
1. Didalam keluarga itu harus senantiasa ada kegiatan-kegiatan yang 
mencerminkankan keagamaan dalam keluarga utamanya mungkin anak itu 
senantiasa diajak membaca Al-Quran, kemudian diajak untuk mendengarkan 
cerama-cerama agama atau pelajaran-pelajaran agama.
23
 
2. Lingkungan masyarakat adalah hubungan atau berintraksi sosial dan 
sosialkultur yang potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah atau 
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kesadaran beragama remaja. Remaja akan cenderung berintraksi dengan orang 
lain, apabila orang tersebut memiliki kepribadian yang baik maka orang tersebut 
mengikuti kebaikanya sebaliknya ketika orang lain memiliki kepribadian yang 
tidak baik, maka ia pun akan memiliki kecendrungan yang sama. Maka itu setiap 
warga berusaha untuk menyusaikan sikap dan tingkah laku dengan norma atau 
nilai-nilai yang ada. Dengan demikian kehidpan bermasyarakat memiliki suatu 
tatanan yang terkondisi untuk dipatui bersama.
24
 
Hal ini sejalan dengan wawancara tokoh masyarakat, masyarakat harus 
memberikan contoh kepada remaja agar ia mampu memahami agama lebih baik. 
Supaya remaja menjahui apa yang dilarang dalam agama seperi meminum 
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1. Orang tua berperan dalam meningkatkan kesadaran beragama pada anak, 
sebab madrasah pertama seorang anak diterima dari kedua orang tuanya. 
2. Kesadaran beragama merupakan rasa keagamaan, pengamalan ketuhanan, 
keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang terorganisasi dalam sikap 
mental kepribadian, maka pentingnya meningkatkan kesadaran beragama bagi 
remaja karena melihat kondisi remaja sekarang yang banyak melakukan 
kenakalan remaja seperti meminum-minuman keras, narkoba, pergaulan bebas itu 
semua karena akidah, akhlak yang tidak diterapkan sedini mungkin. 
3. faktor yang paling utama yaitu faktor keluarga apabila seseorang terlahir dari 
keluarga yang mempunyai pengetahuan yang baik tentang keagamaan, secara 
otomatis akan melahirkan generasi remaja yang mempunyai kesadaran tentang 
pentingnya keberagamaan. Serta faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi 
karakter seseorang atau kepribadian lingkungan baik atau tidak, dalam artian 










1. Kepada para orang tua diharapkan agar memeberikan pengajaran kepada 
anak/remaja, memberikan arahan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan 
seperti mengajak kepada kegiatan yang memberikan mereka kesadaran dalam 
bertindak maupun dalam hal Akidah, Akhlak yang baik. 
2. Kepada masyarakat agar selalu ikhlas dan bekerjasama antara keluarga satu 
dan yang lainnya dalam menjalani tugas dan tanggung jawab sebagai orang tua 
agar proses meningkatkan kesadaran beragama pada anak/remaja dapat berjalan 
dengan baik. 
3. Kepada masyarakat terutama warga Desa Tulak Tallu, Sabbang, Kabupaten 
Luwu Utara agar selalu mendukung program yang mungkin bisa di lakuan seperti 
pengajian dan kegiatan-kegiatan yang positif lainnya dalam rangka meningkatkan 
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